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Abstract.

The study aimed to evaluate the viability of walnut seeds by hot water immersion treatment. The
research was carried out at the Integrated Field Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of
Lampung in late August - early November 2020. Treatment is prescribed in the Factorial Group
Randomized Design (RAK-F). The first factor was hot water soaking time (no treatment, 10 minutes,
30 minutes) and the second factor was 22 walnut genotypes repeated in 3 repetitions so that 198
experimental units were obtained. The data was processed with Analysis of variance and continued
with honest real difference test (BNJ) at the level of (a = 0.05%). The results showed that the
interaction occurred and the G4 genotype (Ifa maidetibo) had the highest value in the variables of
delta value, seedbed success, germination speed, germination, sprout height, sprout diameter and
number of leaves at 10 minutes soaking. Next on wet stem weight, dry stem weight, wet leaf weight,

dry leaf weight, number of roots, bo

Keywords: 22 walnut seed genotypes, 10 minutes, 30 minutes, ifa, nge, soaking

1. PENDAHULUAN

Kenari (Canarium indicum L.) merupakan
tanaman buah tropis dari keluarga Burseraceae yang
tumbuh di wilayah Asia Tenggara terutama di
Indonesia, Malaysia dan  Philipina.  Keluarga
Burseraceae ini terdiri dari 16 genus dan 550 spesies di
dunia (Leenhouts, 1956). Di Indonesia, tanaman kenari
dibudidayakan diberbagai daerah, salah satunya di
Maluku Utara dan merupakan komoditas perkebunan
unggulan lokal selain pala, cengkeh dan kelapa dalam.
Tanaman kenari umumnya dimanfaatkan oleh
masyarakat pada bagian daging atau kacang kenari
(buah) dan kayu secara tradisional. Kenari merupakan
tumbuhan yang memiliki berbagai macam manfaat pada
seluruh bagian tanamannya. Menurut Rahman (2011),
daging buah kenari dapat dikonsumsi secara segar dan
dapat dijadikan bahan pembuatan kue serta masakan
lainnya.

Meskipun bernilai ekonomi, tanaman kenari
tergolong memiliki perkecambahan yang sangat rendah
karena secara morfologi memiliki kulit biji yang keras
dengan masa dormansi yang relatif lama. Umumnya
perbanyakan tanaman kenari di Maluku Utara dilakukan

secara generatif oleh petani, perbanyakan secara
generatif atau dengan benih memiliki keunggulan dan
kekurangan. Keunggulan dari perbanyakan generatif
yaitu menggunakan benih kenari yang mudah
didapatkan dan murah sedangkan kekuranganya yaitu
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
berkecambah.

Menurut Dodo (2005), waktu yang dibutuhkan
kenari untuk berkecambah setelah biji ditanam tanpa
melakukan perlakuan adalah 4-5 minggu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sutopo (2002), setiap biji tanaman
mempunyai kisaran waktu yang tertentu untuk dapat
berkecambah. Perkecambahan benih kenari cukup sulit
dan lambat karena benih kenari memiliki kulit yang
keras dan bersifat dormansi. Kondisi dormansi ini
menyebabkan benih harus diberi perlakuan perendaman
dengan air panas untuk memecah dormansi.
Berdasarkan informasi, kajian dan situasi yang telah
diperoleh maka perlu adanya penelitian untuk menguiji
viabilitas benih kenari asal Maluku Utara.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas
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Lampung pada bulan akhir Agustus sampai awal
November 2020. Bahan-bahan yang digunakan adalah
22 genotipe benih kenari (Canarium indicum L.) asal
Maluku Utara, air, tanah top soil untuk media
perkecambahan, pupuk kotoran ayam yang diberikan
sebelum benih di tanam, sedangkan alat yang digunakan
adalah parang, ember, altimeter, sprayer, papan nama
perlakuan, meteran, alat tulis, timbangan, jangka
sorong, termometer, oven memmert, ajir, cangkul dan
paranet. Perlakuan disusun secara faktorial (3x22)
dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga
kali ulangan. Faktor pertama adalah waktu perendaman
air panas (tanpa perendaman, 10 menit, 30 menit).
Faktor kedua adalah 22 genotipe (G1 (Ifa daalus), G2
(Ifa tamate), G3 (Ifa wagol), G4 (Ifa mutidetibo), G5
(Ifa poli), G6 (Ifa laka), G7 (Ifa maidetibo), G8 (Ifa
dejou), G9 (Ifa kajo), G10 (Ifa boko-boko), G11 (Ifa oi),
G12 (Ifa lasadetibo), G13 (Ifa rube), G14 (Nge
gamgom), G15 (Nge koi), G16 (Nge somat), G17 (Nge
poda), G18 (Nge lalai), G19 (Nge jingga), G20 (Nge
hatt), G21 (Nge susara), G22 (Nge lolo)). Data hasil
pengukuran dianalisis menggunakan Analisis of Varians
(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang nyata atau
sangat nyata pada perlakuan yang diuji maka akan
dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf
(a=10,05 %).

Benih kenari yang sudah diambil dari berbagai
genotipe lokal yang berbeda dilakukan perlakuan sesuai
dengan kebutuhan penelitian yaitu: (1). Di rendam
menggunakan air panas dengan suhu 60°C selama 10
menit; (2). Di rendam menggunakan air panas dengan
suhu 60°C selama 30 menit; (3). Benih ditanam
langsung tanpa dilakukan perlakuan perendaman
dengan air panas. Variabel yang diamati dalam
peneltian ini meliputi keberhasilan persemaian (%),
daya kecambah (%), kecepatan berkecambah (%/hari),
tinggi kecambah, diameter kecambah, bobot batang
basah, batang kering, jumlah daun, bobot daun basah,
bobot daun kering, jumlah akar, bobot akar basah dan
bobot akar kering.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara perlakuan waktu perendaman air panas
dan genotipe benih kenari dalam mempengaruhi
keberhasilan persemaian, kecepatan berkecambah,
tinggi, diameter kecambah dan jumlah daun.
Selanjutnya pada nilai delta, daya kecambah, bobot
batang kering, bobot batang basah, bobot daun basah,
bobot daun kering, jumlah akar, bobot akar basah dan
bobot akar kering tidak terjadi interaksi antara
perlakuan perendaman air panas dan genotipe benih
kenari, akan tetapi secaratunggal berpengaruh nyata.
Keberhasilan persemaian tertinggi terdapat pada
genotipe G4 (44,67%) perendaman 10 menit dibanding
genotipe lainnya, sedangkan nilai terendah ditunjukkan
pada tanpa perendaman dan 30 menit (Tabel 3).

Nilai delta tertinggi pada tanpa perendaman
(29,02%) dibanding perendaman 10 menit dan 30 menit,

namun tidak berbeda nyata dengan perendaman 30
menit yaitu 28,08 % (Tabel 1), sedangkan nilai delta
terendah ditunjukkan pada perendaman 10 menit yaitu
22,53 %. Pada nilai delta, semakin lama tingkat
devigorasi maka nilai delta cenderung semakin
menurun. Tabel 2 nilai delta tertinggi terdapat pada
genotipe G10 (41,78%), sebaliknya nilai delta terendah
ditunjukkan pada genotipe G4 (15,00 %). Hasil berbeda
dilaporkan  oleh  Kartika (1994) pada benih
Paraserianthes falcataria dan Acacia mangium
menunjukkan bahwa semakin lama tingkat devigorasi
maka nilai delta akan makin besar. Hal ini diduga
karena struktur kulit benih kenari yang cukup keras
sehingga menyebabkan proses kerusakan benih menjadi
lebih lambat, sedangkan genotipe G4 memiliki
ketebalan cangkang tipis dari semua genotipe.

Daya kecambah tertinggi terdapat pada
perendaman 10 menit (51,21%), sedangkan daya
kecambah terendah ditunjukkan pada tanpa perendaman
(43,94%), namun tidak berbeda nyata dengan 30 menit
yaitu 44,24 % (Tabel 2). Daya kecambah menunjukkan
jumlah kecambah normal yang dihasilkan oleh benih
murni pada kondisi lingkungan tertentu dalam jangka
waktu yang telah ditetapkan (Sutopo, 2002). Hasil
penelitian Ani (2006) melaporkan bahwa perlakuan
perendaman benih dalam air panas terhadap daya
berkecambah tertinggi yaitu perlakuan 60-70°C, daya
kecambahnya mencapai 75% dibandingkan dengan
perlakuan kontrol atau tanpa perendaman.

Daya kecambah tertinggi terdapat pada
genotipe G4 (54,44%), sedangkan daya kecambah
terendah ditunjukkan pada genotipe G10 yaitu 40,00 %
(Tabel 3). Menurut Ditjen Tanaman Pangan (1991),
standar benih sesuai dengan SNI minimal memiliki daya
tumbuh 75% dan Kartasapoetra (2003), benih yang
berkualitas tinggi adalah benih yang viabilitas lebih dari
90% sehingga tanaman mampu tumbuh secara normal
pada kondisi yang sub optimum dan dapat berproduksi
secara maksimal.

Genotipe G4 (37%/hari) merupakan kecepatan
berkecambah tertinggi pada perendaman 10 menit,
sebaliknya nilai terendah ditunjukkan pada genotipe
G13 (18,33%/hari) tanpa perendaman dan G10 18,33
%/hari) 30 menit (Tabel 4). Hal ini diduga karena proses
imbibisi optimal terjadi pada perendaman benih selama
10 menit. Pada penelitian Melasari et al., (2018),
perendaman air panas dengan suhu 50°C pada 10 menit
dapat meningkatkan nilai kecepatan berkecambah yang
lebih baik dibanding kontrol atau perlakuan lain pada
benih Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) Aksesi
Cilacap.

Tinggi kecambah merupakan salah satu komponen
pertumbuhan, pengamatan dilakukan dengan mengukur
tinggi dari permukaan tanah hingga titik tumbuh dengan
interval waktu 7 hari. Tabel 6 tinggi kecambah pada
umur 21 HSS dan 28 HSS benih belum berkecambah,
sedangkan benih mulai berkecambah pada umur 35
HSS. Benih kenari tanpa perendaman air panas
memiliki tinggi kecambah terendah dibandingkan
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dengan 10 menit dan 30 menit. Tinggi kecambah
tertinggi pada umur 28 HSS — 70 HSS secara berturut-
turut terdapat pada genotipe G4 (6,83 cm) perendaman
10 menit (Tabel 7). Perendaman 10 menit merupakan
perendaman terbaik dibandingan tanpa perendaman dan
30 menit. Pada penelitian Melasari et al., (2018),
perendaman air panas dengan suhu 50°C pada 10 menit
dapat meningkatkan nilai kecepatan berkecambah yang
lebih baik dibanding kontrol atau perlakuan lain pada
benih Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) Aksesi
Cilacap. Hasil penelitian Ani (2006) bahwa perlakuan
perendaman benih dalam air panas terhadap daya
berkecambah tertinggi yaitu perlakuan 60-70°C, daya
kecambahnya mencapai 75% dibandingkan dengan
perlakuan kontrol atau tanpa perendaman.

Tabel 8 tinggi kecambah umur 21 HSS benih belum
berkecambah, sedangkan benih mulai berkecamah umur
28 HSS. Perendaman 30 menit merupakan nilai tertinggi
dibanding dengan tanpa perendaman, sedangkan pada
perkecambahan benih kenari tertinggi pada perendaman
10 menit. Menurut Lubis et al., (2014) pada proses
perkecambahan, lama waktu perendaman diketahui
cukup membantu perkecambahan benih, namun lama
perendaman dalam air hanya membantu (mematahkan
masa dormansi) dan tidak mengubah viabilitas benih
yang ditentukan oleh sifat genetik dari benih, padahal
sebagaimana diketahui sebelumnya, viabilitas benih
sangat erat kaitannya dengan kemampuan benih untuk
berkecambah.

Hasil penelitian pada Tabel 9 diameter kecambah pada
umur 21 dan 28 HSS tanpa perendaman air panas benih
belum berkecambah sehingga pada umur tersebut belum
dilakukan  pengukuran  pada perlakuan tanpa
perendaman air panas, benih mulai berkcambah pada
perlakuan perendaman air panas umur 35 HSS
dibandingkan dengan 10 menit dan 30 menit. Menurut
Lizawati (2002), pada tanaman tahunan seperti tanaman
perkebunan mengalami pertumbuhan yang lama ke arah
horizontal, sehingga untuk pertambahan lingkar batang
pada tanaman perkebunan membutuhkan waktu yang
relatif lama Diameter kecambah tertinggi pada umur 21
HSS terdapat pada genotipe G4 (0,54cm) perendaman
10 menit, sedangkan pada umur 28 HSS — 70 HSS
genotipe G4 perendaman 10 menit juga memiliki nilai
diameter kecambah tertinggi tetapi tidak berbeda nyata
dengan genotipe lainnya (Tabel 10). Menurut Agba et
al., (2005) dalam Farhana et al., (2013) melaporkan
bahwa perendaman benih Mucuna flagellipes 60°C
selama 10 menit memberikan hasil yang lebih baik
dibanding perendaman 80°C dan 100°C. Perendaman air

panas bertujuan untuk memudahkan penyerapan air oleh
benih, dan benih menjadi permeabel Tabel 11 diameter
kecambah pada 30 menit umur 21 HSS benih belum
berkecambah, sedangkan benih mulai berkecamah pada
umur 28 HSS. Perendaman 30 menit merupakan nilai
tertinggi  dibanding dengan tanpa perendaman,
sedangkan pada perkecambahan benih kenari tertinggi
pada 10 menit.

Jumlah daun adalah salah satu komponen
pertumbuhan yang diamati dengan cara menghitung per
helai daun yang telah membuka sempurna dan diamati
dengan interval waktu 7 hari.

Waktu pembentukan daun pada kecambah kenari
sangatlah  lambat, rata-rata pembentukan daun
membutuhkan waktu dua sampai tiga minggu perdua
helai daun. Tanpa perendaman benih kenari pada umur
21 dan 28 HSS daun belum terbentuk, dibanding dengan
perendaman 10 menit. Selanjutnya daun mulai terbentuk
pada umur 35 HSS (Tabel 12). Menurut Harjadi (1986),
jumlah daun (helai) sangat berkaitan dengan tinggi
tanaman, semakin tinggi tanaman maka semakin banyak
daun yang terbentuk.

Tipe perkecambahan benih kenari ialah fanerokotilar
dimana kotiledonnya muncul ke atas permukaan tanah
(epigeal) sehingga dapat melakukan proses asimilasi.

Perendaman 10 menit daun mulai terbentuk
pada umur 28 HSS. Jumlah daun (helai) tertinggi pada
umur 28 HSS — 70 HSS terdapat pada genotipe G4
perendaman 10 menit, sedangkan nilai terendah
ditunjukkan pada tanpa perendaman dan 30 menit
(Tabel 13). Perendaman benih dengan air panas pada
suhu 60 - 70°C meningkatkan daya berkecambah,
panjang akar, tinggi tanaman, dan jumlah daun benih
lamtoro (Ani, 2006). Tabel 14 jumlah daun (helai) pada
perendaman 30 menit umur 21 HSS belum terbentuk
daun, sedangkan benih mulai terbentuk daun pada umur
28 HSS. Perendaman 30 menit merupakan nilai tertinggi
dibanding dengan tanpa perendaman, sedangkan jumlah
daun benih kenari tertinggi terdapat pada perendaman
10 menit. Pada penelitian ini, jumlah daun memiliki
hubungan yang negatif terhadap bobot daun basah dan
bobot daun kering. Tanaman yang memiliki jumlah
daun tertinggi belum tentu memiliki bobot daun basah
dan bobot daun kering yang tinggi. Hal ini terbukti dari
hasil penelitian, genotipe Ifa maidetubo memiliki
jumlah daun tertinggi namun Nge lolo dan Ifa daalus
yang memiliki bobot basah daun dan bobot kering daun
tertinggi.

Tabel 1. Rata-rata nilai delta (%) dan daya kecambah (%) pada perendaman air panas

Perlakuan Nilai Delta (%) Daya Kecambah (%)
0 29,02 A 4394 b
10 menit 2253 B 51,21 a
30 menit 28,08 A 4424 b
BNJ 4,32 2,11

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%.

26



Tabel 2. Rata-rata nilai delta (%) dan daya kecambah (%) pada genotipe benih

Genotipe Nilai Delta (%) Daya Kecambah (%)
G1 27,22  Abc 48,89 abcd
G2 18,56 Bc 51,11 ab
G3 26,00 Abc 4556 bcde
G4 15,00 C 54,44 a
G5 25,00 Abc 46,67 abcde
G6 30,22 Abc 46,67 abcde
G7 29,78 Abc 41,11 de
G8 25,78 Abc 47,78 abcde
G9 25,11 Abc 45,56 bcde
G10 41,78 A 40,00 e
G11 24,33 Abc 47,78 abcde
G12 20,22 Bc 50,00 abc
G13 25,44 Abc 45,56 bcde
Gl4 20,00 Bc 50,00 abc
G15 33,44 Ab 42,22 cde
G16 24,89 Abc 47,78 abcde
G17 36,11 Ab 41,11 de
G18 30,22 Abc 45,56 bcde
G19 26,56 Abc 47,78 abcde
G20 23,44 Bc 4556 bcde
G21 27,44 Abc 4556 bcde
G22 27,33 Abc 4556 bcde

BNJ 18,12 8,86

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama dan perlakuan yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%.

Tabel 3. Nilai rata-rata keberhasilan persemaian (%) pada Interaksi perendaman air panas dan genotipe benih

Genoti Perendaman
enotipe 0 10 menit 30 menit
G1 1,19 e 7,17 b-e 2,19 e
G2 1,26 e 19,08 b 1,07 e
G3 1,19 e 5,09 de 0,95 e
G4 1,26 e 44,67 a 1,97 e
G5 1,19 e 5,09 de 1,26 e
G6 1,19 e 5,09 de 159 e
G7 0,51 e 2,19 e 0,76 e
G8 1,78 e 3,94 de 1,78 e
G9 1,07 e 3,563 de 1,07 e
G10 1,19 e 252 e 0,76 e
G11 1,78 e 4,34 de 1,07 e
G12 1,26 e 6,01 cde 2,37 e
G13 0,88 e 2,78 e 1,38 e
Gl4 1,78 e 18,00 bc 2,37 e
G15 0,88 e 3,19 e 0,85 e
G16 1,78 e 6,25 cde 1,38 e
G17 0,67 e 4,34 de 0,88 e
G18 159 e 5,09 de 1,19 e
G19 2,04 e 16,17 bcd 1,19 e
G20 1,07 e 3,563 de 095 e
G21 1,78 e 3,94 de 1,14 e
G22 1,07 e 3,63 de 145 e
BNJ 12,80

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%
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Tabel 4. Nilai rata-rata kecepatan berkecambah (%/hari) pada perendaman air padan dan genotipe

Genoti Perendaman
enotipe 0 10 Menit 30 Menit
Gl 25,00 bcd 21,00 bcd 22,33  bcd
G2 25,00 bcd 19,33 cd 20,67 bcd
G3 25,00 bed 20,67 bcd 20,67 bcd
G4 22,33 bcd 37,33 a 22,33 bcd
G5 20,67 bed 25,00 bcd 22,33  bcd
G6 20,67 bcd 25,00 bcd 20,67 bcd
G7 22,33 bcd 22,67 bcd 19,00 d
G8 22,33 bed 24,67 bcd 22,33  bcd
G9 20,67 bcd 24,67 bcd 21,33  bcd
G10 19,00 d 24,67 bcd 18,33 d
Gi11 22,33 bed 26,00 bcd 20,67 bcd
G12 21,33 bcd 29,00 ab 20,67 bcd
G13 18,33 d 24,00 bcd 22,33  bcd
Gl14 20,67 bcd 28,33 abc 22,33  bcd
G15 20,67 bcd 23,33  bcd 19,33 cd
G16 22,33 bed 24,00 bcd 22,33  bcd
G17 22,33 bcd 22,67 bcd 19,33 cd
G18 19,33 cd 25,00 bcd 20,67 bcd
G19 22,33 bed 26,00 bcd 20,67 bcd
G20 19,33 cd 25,00 bcd 21,00 bcd
G21 20,67 bed 25,00 bced 19,33 cd
G22 20,67 bcd 25,00 bcd 20,67 bcd
BNJ 9,28

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%.

Tabel 6. Nilai rata-rata tinggi kecambah (cm) pada interaksi tanpa perendaman air panas dan genotipe benih kenari

Umur Pengamatan

Genotipe = Ss 28 Hss 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63 HSS 70 HSS
Gl 0 ¢ 0 1 3,46 r 5,59 0-S 7,77 t-v 9,51 VW 12,00 n-r 1435  r-t
G2 0 g 0 | 3,66 qr 7,48 e-q 7,99 S-V 10,06  s-w 13,03 k-q 15,34  o0-s
G3 0 g 0 1 4,01 n-r 5,99 |-s 8,16 r-v 10,33 r-w 12,34 m-r 14,75 g-t
G4 0 ¢ 0 1 3,65 qr 5,63 0-S 7,80 t-v 9,59 VW 11,94  o-r 1437  r-t
G5 0 g 0 1 3,58 r 5,68 n-s 7,76 t-v 9,43 w 11,89  p-r 14,49 g-t
G6 0 g 0 |1 3,15 r 5,23 Rs 7,33 v 9,34 w 1166 qr 14,25 r-t
G7 0 g 0 1 5,55 h-p 5,07 S 7,29 v 9,34 w 1032 r 1245 t
G8 0 g 0 1 4,24 I-r 6,30 j-s 8,43 g-v 9,79 u-w 12,70 k-q 15,03 p-s
G9 0 g 0 1 3,40 r 5,43 g-s 7,63 uv 10,05 sw 1157 qr 14,16  r-t
G10 0 g 0 1 4,50 k-r 6,71 j-s 8,75 p-v 1094 o-w 1255 I-r 1572 m-s
Gl1 0 g 0 |1 3,96 o-r 6,03 k-s 8,31 g-v 10,58 q-w 12,87 k-q 15,05 p-s
G12 0 g 0 1 4,16 m-r 6,37 j-s 8,49 gv 1055 gw 1241 Ir 14,76 gt
G13 0 ¢ 0 |1 3,41 r 5,49 p-s 7,61 uv 9,37 w 11,92 o-r 14,31 r-t
Gl4 0 ¢ 0 | 3,89 p-r 5,85 m-s 8,04 r-v 10,13 s-w 13,07 k-q 1541  o-s
G15 0 g 0 1 4,60 k-r 6,03 k-s 8,12 r-v 9,50 w 11,70  qr 14,12 rt
G16 0 g 0 |1 4,57 k-r 6,81 h-s 8,89 p-v 10,81 p-w 13,05 k-q 1525 p-s
G17 0 g 0 1 4,74 k-r 6,79 i-s 8,78 p-v 1091 ow 1298 k-q 15,13  p-s
G18 0 g 0 1 7,13 b-j 8,17 b-k 9,17 0-v 11,15 ow 1322 k-q 15,34  0-s
G19 0 g 0 1 4,78 k-r 6,73 j-s 8,67 gv 1064 p-w 1261 Iq 15,06  p-s
G20 0 g 0 1 4,39 k-r 6,54 j-s 8,49 gv 1057 gw 1267 k-q 1491 p-t
G21 0 g 0 |1 4,83 k-r 6,90 g-s 8,89 p-v 10,93 0-W 13,12 k-q 15,33 0-S
G22 0 g 0 | 4,74 K-r 6,91 g-s 8,93 p-v 1099 ow 1318 k-q 1543 n-s

BNJ 0,75 1,1 1,88 2,17 1,99 2,00 2,25 2,47

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%.
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Tebel 7. Nilai

rata-rata tinggi

kecambah (cm) pada interaksi

perendmaan 10 menit dan genotipe benih kenari

Genotipe

Umur Pengamatan

21 HSS 28 HSS 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63 HSS 70 HSS
Gl 3,41 a-c 571 bc 792 a-c 9,68 a-d 12,28 a-c 14,34 a-c 16,32 a-e 18,31 a-k
G2 362 ab 529 b-d 7,79 a-d 9,89 ab 12,1 a-d 14,61 ab 16,46  a-c 18,18 b-m
G3 259 df 505 b-f 761 a-e 9,85 a-c 1195 af 14,13  a-g 16,37 ad 18,34  a-j
G4 406 a 6,83 a 929 a 11,03 a 13,88 a 16,1 a 18,08 a 20,75 a
G5 3,37 a-c 589 ab 7,77 ad 8,97 a-h 12,57 ab 1431 ad 16,24  a-e 18,47 a-g
G6 3,38 a-c 556 bc 7,45 a-g 9,35 a-f 11,47 bl 13,63 bl 15,75  b-i 17,73  b-o
G7 281 cf 498 b-h 6,83 b-j 9,19 a-f 11,31 b-n 13,55 b-m 15,81  b-i 18,55 a-f
G8 256 d-f 4,99 b-g 7,33 b 9,48 a-f 11,54  b-l 13,66  b-l 1591 a-h 18,28 a-l
G9 299 b-e 516 b-e 731 b 9,43 a-f 11,67 b 13,91  b-i 16,21  a-e 18,85 a-c
G10 298 b-e 535 b-d 742 a-h 9,67 a-d 11,89 a-h 1424  a-e 16,53 ab 1893 ab
G11 223 f 471  cAi 6,79 b 9,09 a-f 11,33 b-n 13,72  b-k 16,01  a-f 18,37  a-i
G12 2,88 b-f 538 b-d 759 a-f 9,46 a-f 12,06 a-d 14,2 a-f 16,45 a-c 18,82 a-d
G13 297 b-f 535 b-d 7,63 a-e 9,65 a-e 11,97 a-e 13,98 b-h 15,83  a-i 18,75 a-e
Gl4 343 a-c 5,63 bc 7,83 a-d 9,29 a-f 11,83  b-i 14,31 a-e 15,63  b-i 18,43 a-g
G15 3,01 b-e 539 b 7,32 b 9,05 a-g 11,07  b-o 13,47 b-n 15,67  b-i 17,88  b-n
G16 2,9 b-f 523 b-e 7,37  b-i 9,55 a-e 11,6 b-k 13,78 b 1593 a-g 18,27  b-l
G17 245 ef 5,03 b-f 7,19 b 9,33 a-f 11,41  b-m 1341 b-n 15,5 b-j 17,79  b-o
G18 3,02 b-e 529 b 6,77 b-j 9,57 a-e 11,72 b4 13,66  b-l 15,73  b-i 17,93 b-m
G19 363 ac 579 a-c 8,03 ab 9,43 a-f 1193 ag 1395 b-i 16,13 a-e 18,45 a-g
G20 3,27  b-d 545 b-d 7,7 a-e 9,63 a-e 1165 b 13,79 b 16 a-f 18,4 a-h
G21 3,18 b-e 536 b-d 7,57 af 9,25 a-f 11,77 b-i 13,97 b-h 16,23  a-e 18,7 a-f
G22 3,11 b-e 518 b-e 7,39  b-i 9,48 a-f 11,51 b-l 13,66  b-l 1593 a-g 18,35 a-j
BNJ 0,75 1,1 1,88 2,17 1,99 2 2,25 2,47

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%.

Tabel 8. Nilai rata-rata tinggi kecambah (cm) pada interaksi perendaman 30 menit dan genotipe benih kenar

Genotipe

Umur Pengamatan

21 HSS 28 HSS 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63 HSS 70 HSS

Gl 0 g 37 ik 597 dm 803 bl 10,22 d-g 12,31 e-r 14,16 d-o 16,01 g-s
G2 0 g 415 ek 6,15 ¢k 763 dp 883 pv 998 tw 11,81 qr 13,81 st
G3 0 g 38 hk 604 dlI 798 bm 10 e-r 12,13 g-r 1432  b-m 16,37 d-r
G4 0 g 444 dj 682 b 891 ai 10,67 b-p 12,87 b-o 1491 bk 16,88 b-q
G5 0 g 405 fk 6,22 bk 842 b 10,27 d-g 1241 «cq 1425 c¢m 16,3 e-r
G6 0 g 366 i-k 546 jq 75 e-q 937 n-u 115 n-v 13,67 h-g 15,93  i-s
G7 0 g 346 jk 443 kr 735 fr 941 m-u 11,07 o-w 1335 jq 1543 n-s
G8 0 g 363 ik 567 gp 775 bo 991 hs 1191 -t 14,11 ep 1582 I
G9 0 g 379 ik 584 en 8,02 b-m 10,23 d-q 124  cq 1453 b-m 16,28 e-r
G10 0 g 37 ik 587 en 802 bm 10,18 dq 1245 cq 14,44  b-m 16,23 f-s
G11 0 g 363 i-k 585 en 804 bl 10,29 c¢-q 12,33 d-q 14,65  b-l 16,29 e-r
G12 0 g 306 k 573 fp 801 b-m 1019 d-g 11,97 it 1425 c¢-n 1595 h-s
G13 0 g 313 k 549 jq 762 dp 973 jt 11,73 k-u 1441 b-m 1651 b-r
G14 0 g 38 ik 567 gp 801 bm 98 h-s 12,61 c-p 14,23  c¢n 1731 b-p
G15 0 g 376 i-k 55 ip 771 co 964 k-t 11,71 l-u 13,76 f-q 15,85  k-s
G16 0 g 384 i-k 587 en 793 bm 997 fs 12,01 h-s 14,25 c¢n 16,34 e-r
G17 0 g 366 i-k 559 gp 782 bn 985 s 11,76 k-u 13,64 iq 1577 m-s
G18 0 g 39 gk 473 kr 76 dp 989 is 11,97 it 14,29 b-m 16,41 cr
G19 0 g 372 i-k 583 eo 797 bm 992 hs 11,81 j-t 13,77 fq 16,01 g-s
G20 0 g 384 ik 6,05 cl 765 dp 95 l-u 11,63 m-u 13,69 g-q 1589 j-s
G21 0 g 373 i-k 584 en 787 bm 994 g-s 12,24 fr 1435 b-m 16,56 b-r
G22 0 g 364 ik 6,15 c-k 827 b 10,16 d-g 12,16 g-r 1433 b-m 1645 c-r
BNJ 0,75 1,1 1,88 2,17 1,99 2 2,25 2,47

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%.
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Tabel 9. Nilai rata-rata diameter benih (cm) pada interaksi perlakuan tanpa perendaman dan genotipe benih

Umur Pengamatan

Genotipe — T SS 28HSS 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63 HSS 70 HSS
Gl 0 e 0 i 03 p 0,327 q 0,383 | 048 fl1 05 fk 051 no
G2 0 e 0 i 0,347 m-p 0,377 o0-q 0,46  d-l 048 f1 051 ek 0533 h-o
G3 0 e 0 i 0,367 Ip 0,42 h-q 0,447 f-l 049 d-I 051 ek 0543 f-0
G4 0 e 0 i 0,367 Ip 0,423 g-q 0,467 c-l 0,5 dl 052 c¢c-k 0547 e-0
G5 0 e 0 i 03 mp 0403 jq 042 j-l 048 f1 051 ek 0533 ho
G6 0 e 0 i 033 m-p 0393 m-q 0,447 £l 0,473 g1 049 hk 0523 k-0
G7 0 e 0 i 034 np 0383 oq 0,427 -l 046 j1 049 gk 0523 ko
G8 0 e 0 i 0387 jp 0407 jq 044 gl 0467 il 049 gk 054 g0
G9 0 e 0 i 0,36 m-p 0,397 Iq 0,447 f 0,467 i1 051 ek 054 go
G10 0 e 0 i 0,333 op 0,4 k-q 0,433 h-l 047 h-l 05 fk 053 i-no
G11 0 e 0 i 0,337 op 0,37  pq 0,413 KI 0,45 Kl 0,48 jk 0,513 m-o
G12 0 e 0 i 0,353 m-p 0,373 pg 0,407 kI 0,447 Kl 0,49 h-k 0,533 h-0
G13 0 e 0 i 0347 m-p 0,393 m-q 042 jl 047 hl 049 gk 0527 j-o
Gl14 0 e 0 i 036 m-p 0,39 n-q 042 |-l 0,467 i1 051 ek 0543 fo
G15 0 e 0 i 036 m-p 0407 jq 0,433 h-l 0,463 jI 049 ik 0533 h-o
G16 0 e 0 i 036 m-p 042 h-q 0,447 £ 048 fI 05 fk 054 go
G17 0 e 0 i 0,4 g-p 0,43 f-q 0,453 f-I 0,493 d-I 052 c-k 055 e-0
G18 0 e 0 i 0433 co 046 cp 0,483 b-l 0,5 dl 053 c¢k 0557 d-o
G19 0 e 0 i 0,367 I-p 0,393 m-q 0,427 i-l 048 fI 051 ek 0527 j-0
G20 0 e 0 i 0407 fp 0,447 d-p 0,467 c-l 0,493 d-I 051 ek 054 g-o
G21 0 e 0 i 0,367 I-p 0,387 o0-q 0,413 Kl 044 | 0,46 k 0,5 0
G22 0 e 0 i 0387 jp 0,413 i-g 0,45 fl 0,497 d-I 052 d-k 0547 e-0
BNJ 0,06 0,13 0,12 0,12 0,13 0,13 0,13 0,13

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%.

Tabel 10. Nilai rata-rata diameter benih (cm) pada interaksi perlakuan perendaman 10 menit dan genotipe benih

Umur Pengamatan

Genotipe
21 HSS 28 HSS 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63 HSS 70 HSS

Gl 048 b 048 ag 05 a-k 0,52 aj 0,543 a 061 ae 067 ab 0,697 ab
G2 043 bd 047 ag 049 ak 051 am 0533 ak 0567 al 0,6 aj 065 ak
G3 0,48 b 05 ae 0523 af 055 a-e 0,573 af 0593 a-i 0,63 ae 067 af
G4 054 a 0,57 a 0,587 a 0,607 a 064 a 0,67 a 0,71 a 0,733 a
G5 0,47 bc 05 ae 0523 af 054 ag 0,567 a-g 0,587 a- 0,61 aj 0,633 a-n
G6 048 b 05 af 0517 ag 054 ag 0,553 a-i 0,583 a-j 0,61 ai 0,65 ak
G7 0,48 b 049 af 052 ag 0543 af 057 af 0593 a-i 062 af 0657 a-i
G8 0,48 b 0,54 ab 0,56 ab 0,59 ab 061 ab 0,653 ab 0,66 ab 0,697 ab
G9 048 b 05 ae 055 ac 0573 ac 0,583 a-e 0,597 a-h 0,66 ab 0,69 a-c
G10 0,48 ab 051 ac 0527 af 0547 af 0,56 a-h 0,58 a 0,64 ad 0,673 a-e
G11 0,42 «cd 045 ah 0453 b-o 048 b-p 0527 ak 0557 al 0,6 aj 0,637 an
G12 043 bd 049 af 0527 af 0553 ad 0587 ad 061 ae 066 ab 0,687 a-c
G13 0,46 b-d 047 ag 0507 a 0,53 ai 0,557 a-h 0593 a-i 061 ai 0643 al
G14 041 d 044 ah 0493 ak 0517 ak 0553 ai 0617 ad 063 ae 067 af
G15 045 b-d 049 af 0513 ah 0537 ah 0,56 a-h 0,607 a-f 0,65 abc 0,667 a-g
G16 0,48 b 05 ad 053 ae 055 a-e 057 af 0597 ah 062 ag 0,657 a-i
G17 0,49 ab 051 ac 0547 ad 0573 ac 0593 ac 063 ac 067 ab 0,683 a-d
G18 0,48 b 0,49 af 051 ai 0,527 a-i 0,55 ai 057 ajk 059 aj 0633 an
G19 046 bd 047 ag 049 ak 0517 ak 0543 aj 057 ak 0,6 aj 0,653 aj
G20 045 b-d 046 ah 0483 al 0,507 a-n 0,543 a 0,607 a-f 0,63 ae 066 ah
G21 0,48 ab 05 ae 0523 af 054 ag 0,567 ag 0,6 a-g 061 ai 0,653 a-j
G22 0,46 bc 049 af 052 ag 054 ag 0,56 a-h 0,558 a- 0,62 ah 064 am
BNJ 0,06 0,13 0,12 0,12 0,13 0,13 0,13 0,13

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%

30



Tabel 11. Nilai rata-rata diameter benih (cm) pada interaksi perlakuan perendaman 30 menit dan genotipe benih

Umur Pengamatan

Genotipe — 1 ss 28 Hss 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63 HSS 70 HSS
Gl 0 e 037 eh 0,413 e-p 046 cp 048 cl 0527 bl 056 b-k 063 an
G2 0 e 042 b-h 0,443 b-o 0,463 cp 05 b-l 0,537 bl 056 b-k 0617 ao
G3 0 e 0,39 c-h 0,413 e-p 044 d-q 0,51 bl 0,527 bl 055 bk 059 b-o
G4 0 e 0,48 a-g 0,497 a-k 0,513 a-l 0,543 a-j 0,563 a-l 0,58 ak 0,613 a0
G5 0 e 0,46 a-h 0,46  b-n 0,493 a-o 0,51 bl 0,527 bl 0,54 b-k 0,567 c-0
G6 0 e 04 ch 0,427 d-o 0457 cp 048 cl 0503 ¢l 052 ck 0557 d-o
G7 0 e 0,38 d-h 0,39 ip 0,42 h-q 0,457 e-l 0,477 gl 051 ek 055 eo0
G8 0 e 0,34 h 0,393 h-p 042 h-q 0,473 c-l 0,497 d-l 0,52 ck 0,557 d-0
G9 0 e 0,43 b-h 0,453 b-0 0,487 b-p 052 ak 055 al 0,57 b-k 0,613 a0
G10 0 e 0,38 d-h 0,407 f-p 0,467 c-p 0,49 bl 0,517 c-l 055 b-k 057 b-o
G11 0 e 0,37 f-h 0,413 e-p 044 d-q 0473 c-l 0,487 el 051 ek 055 eo0
G12 0 e 0,35 gh 0,407 f-p 043 f-q 0,457 -l 0,48 f-1 05 fk 0,537 h-o
G13 0 e 035 gh 0,38 k-p 0,413 i-q 045 f 0,467 il 049 h-k 0517 Il-o
Gl14 0 e 0,37 e-h 042 ep 0,447 d-p 0,473 c-l 049 dI 053 c-k 0553 eo
G15 0 e 036 gh 0,39 i-p 0,433 eq 0463 d-l 0483 el 051 ek 054 g-o
G16 0 e 04 c-h 042 ep 0,443 d-q 047 c-l 0493 d-I 051 ek 0537 h-o
G17 0 e 0,39 c-h 0,407 f-p 0,42 h-q 0,453 f-I 0,477 gl 05 fk 0,523 k-0
G18 0 e 037 eh 0,4 g-p 042 h-q 0457 el 0477 gl 049 hk 052 Io
G19 0 e 0,37 e-h 0,447 b-o 0,463 c-p 0,483 b-l 0,497 d-I 052 dk 054 g0
G20 0 e 043 b-h 0,443 b-o 0493 a0 0523 ak 0547 al 057 bk 0593 b-o
G21 0 e 0,42 b-h 0,463 b-m 0,483 b-p 0,51 bl 0,53 b-1 0,56 b-k 058 b-o
G22 0 e 039 c-h 0,407 f-p 044 d-q 046 d-l 048  f- 051 ek 054 g-o

BNJ 0,06 0,13 0,12 0,12 0,13 0,13 0,13 0,13

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%

Tabel 12. Nilai rata-rata jumlah daun (helai) pada interaksi perlakuan tanpa perendaman dan genotipe benih

Umur Pengamatan

Genotipe —751ss 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63HSS 70 HSS
Gl 0 F 0,00 m 053 ] 167 ik 233 hl 240 | 2.60 |
G2 0 F 040 j-m 187 bi 213 ck 233 hil 260 ij 2.80 hi
G3 0 F 0,00 m 167 di 1,93 fk 233 hl 260 ij 2.80 hi
G4 0 F 013 Im 16 di 213 ck 220 240 ] 267 i
G5 0 F 0.00 m 113 g 160 jk 220 j 247 280 hi
G6 0 F 0,00 m 12 fj 173 hk 207 K 247 ] 2.80 hi
G7 0 F 013 Im 107 hj 167 ik 213 j-| 247 273 i
G8 0 F 080 hm 16 di 187 fk 233 hil 253 | 203 g
Go 0 F 013 Im 087 ij 153 k 233 hl 267 hj 287 hi
G10 0 F 080 h-m 167 di 200 ek 220 j 2,60 i 287 hi
Gl1 0 F 027 km 167 di 200 ek 240 gl 287 ej 307 ei
G12 0 F 080 hm 16 di 200 ek 233 hl 253 j 273 i
G13 0 F 013 Im 147 e 193 fk 2.00 | 253 ] 3.00 fi
G14 0 F 027 km 147 e 193 fk 233 hl 253 | 3.00 fi
G15 0 F 080 h-m 173 ci 207 dk 207 K 240 ] 203 g
G16 0 F 067 i-m 187 b 207 dk 220 j 253 ] 313 d-i
G17 0 F 067 i-m 173 ci 240 b 273 ok 307 bj 327 ci
G18 0 F 080 hm 173 ci 207 dk 253 el 300 cj 307 ei
G19 0 F 093 gl 173 ci 207 dk 240 g1 287 ej 320 d-i
G20 0 F 093 gl 147 e 180 gk 220 240 ] 273 i
G21 0 F 093 g1 173 ci 213 cdk 247 fI 280 fj 307 e
G22 0 F 093 gl 147 e 2 ek 233 hl 253 j 287 hi
BNJ 0,81 0,93 1,06 0.81 0.68 0.72 0.76

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%
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Tabel 13. Nilai rata-rata jumlah daun (helai) pada interaksi perlakuan perendaman 10 menit dan genotipe benih

Umur Pengamatan

cenotipe —5ss 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63 HSS 70 HSS
Gl 2,00 ab 2,33 ab 2,73 a-c 2,93 a-c 3,40 a-c 3,67 a-c 3,87 a-d
G2 2,00 ab 2,40 a 2,87 ab 3,07 ab 3,47 ab 3,80 a 4,00 a-c
G3 1,60 abc 2,20 a-c 2,53 ad 2,80 a-e 3,20 a-e 3,63 a-e 3,87 a-d
G4 2,07 A 247 a 3,00 a 333 a 3,60 a 393 a 433 a
G5 2,00 ab 2,27 ab 2,40 a-e 2,60 a-g 3,07 ag 3,73 ab 4,13 ab
G6 1,60 abc 1,93 af 2,33 a-e 2,60 a-g 2,93  a-i 3,60 a-d 4,07 ab
G7 1,47 abc 1,93 af 2,20 a-f 2,60 a-g 3,13 af 3,40 a-g 4,07 ab
G8 1,47 abc 1,93 af 2,00 a-h 2,60 a-g 3,07 ag 3,60 a-d 3,87 a-d
G9 1,47 abc 2,13 ad 2,33 a-e 2,67 af 3,13 af 3,53 a-e 4,00 a-c
G10 1,87 abc 2,07 a-e 2,27 a-e 2,47 b-i 3,00 a-h 3,33 a-h 3,87 a-d
G1l1 1,20 bcd 2,07 a-e 2,20 a-f 2,60 a-g 2,93  a-i 3,53 a-e 3,73 af
G12 1,73 abc 2,13 ad 2,33 a-e 2,60 a-g 3,00 a-h 3,73 ab 4,13 ab
G13 1,73 abc 1,93 af 2,20 a-f 2,80 a-e 3,27 ad 3,47 af 3,73 af
Gl4 1,73 abc 2,07 a-e 2,27 a-e 3,20 ab 3,27 ad 3,73 ab 4,13 ab
G15 1,47 abc 1,93 af 2,13 ag 2,47 b-i 3,07 ag 3,33 a-h 3,67 a-g
G16 1,47 abc 2,07 a-e 2,20 a-f 2,40 b-j 3,13 af 3,40 a-g 3,80 a-e
G17 1,07 cde 2,07 a-e 2,27 a-e 2,67 a-f 3,13 af 3,63 a-e 4,00 a-c
G18 1,60 abc 2,07 a-e 2,33 a-e 2,53 a-h 3,00 a-h 3,27  a-i 3,53 b-h
G19 2,00 ab 2,00 a-e 2,20 a-f 2,87 ad 3,20 a-e 3,60 a-d 4,20 ab
G20 1,87 abc 2,07 a-e 2,27 a-e 2,60 a-g 3,27 ad 3,47 af 3,67 a-g
G21 1,87 abc 2,00 a-e 2,27 a-e 2,93 a-c 3,07 ag 3,53 a-e 3,73 a-f
G22 1,60 abc 2,07 a-e 2,40 a-e 2,67 a-f 3 ah 3,40 a-g 3,67 a-g
BNJ 0,81 0,93 1,06 0,81 0,68 0,72 0,76

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%

Tabel 14. Nilai rata-rata jumlah daun (helai) pada interaksi perlakuan perendaman 30 menit dan genotipe benih

Umur Pengamatan

Genotipe ——22 1SS 35 HSS 42 HSS 49 HSS 56 HSS 63 HSS 70 HSS
Gl 0.00 f 173 ag 193 bh 213 ck 260 dl__ 280 fj 313 di
G2 000 f 187 af 207 ah 220 ck 267 dl 293 dj 327 ci
G3 0,00 f 180 ag 200 ah 220 ck 280 b 293 dj 313 d-i
G4 040 def 160 ah 180 ci 200 ek 253 el 267 hj 287 hi
G5 0,00 f 127 d- 173 ¢i 200 ek 253 el 273 gj 293 g-i
G6 040 def 147 b 180 ci 200 ek 247 f1 267 hj 307 e
G7 0,00 f 147 b-i 167 di 187 fk 233 hl 260 ij 280 hi
G8 0,00 f 120 ej 153 d 187 fk 233 hl 253 | 313 d-i
G9 0,00 f 173 ag 187 bi 207 d-k 247 I 267 hj 300 Fi
G10 040 def 107 fk 167 di 193 fk 220 j1 260 ij 293 g-i
Gl1 0,00 f 147 b-i 187 bi 207 dk 240 gl 273 gj 300 fi
G12 027 eof 147 b 180 ci 200 ek 227 i1 260 ij 287 hi
G13 013 f 133 cei 180 ci 200 ek 227 il 247 | 307 e
G14 027 eof 147 b 173 ¢i 193 fk 227 il 260 ij 320 d-i
G15 0,00 f 147 b-i 180 ci 200 ek 220 jI 247 | 327 ci
G16 013 f 160 ah 187 bi 207 dk 233 hl 253 | 327 ci
G17 0,00 f 133 cei 160 di 200 ek 227 il 260 ij 307 e
G18 000 f 167 ah 193 bh 207 dk 220 j1 247 j 300 fi
G19 013 f 147 b 173 i 193 fk 213 j1 247 | 307 e
G20 0,00 f 127 di 153 d 180 gk 213 j1 240 ] 273 i
G21 000 f 147 b-i 167 di 193 fk 220 1 247 | 300 fi
G22 0,00 f 160 ah 187 bi 207 dk 233 hl 253 j 280 hi
BN 0.81 0.93 1,06 0.81 0.68 0.72 0.76

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%
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Tabel 15. Nilai rata-rata bobot batang, daun dan akar pada perlakuan perendaman air panas

. Perendaman
Variabel FO F1 F2 BNJ
Bobot batang basah (gram) 2,23 ¢ 349 a 2,72 b 0,24
Bobot batang kering (gram) 0,47c 0,77 a 0,55 b 0,06
Bobot daun basah (gram) 0,80 a 1,20 a 0,89 a 0,55
Bobot daun kering (gram) 0,19 a 0,29 a 0,20 a 0,31
Bobot akar basah (gram) 154 ¢ 2,46 a 1,95b 0,21
Bobot akar kering (gram) 0,29 b 0,55 a 0,37b 0,12

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkanUji BNJ 5%

Akar merupakan organ tanaman yang berfungsi
sebagai alat menyerap unsur hara dan air. Tanaman
dengan volume akar yang besar akan mampu
mengabsorbsi air lebih banyak sehingga tanaman
mampu bertahan pada kondisi kekurangan air
(Palupi dan Dedywiryanto 2008). Tabel 16 jumlah
akar tertinggi terdapat pada genotipe G22 (50,89

ditunjukkan pada G1 (21,00 buah). Tabel 15 bobot
batang basah (3,49 gram) dan bobot batang kering
(0,77 gram) tertinggi terdapat pada perendaman 10
menit dibanding perendaman lainnya, sedangkan
bobot batang basah (2,233 gram) dan bobot batang
kering (0,465 gram) terendah ditunjukkan pada
tanpa perendaman.

buah), sedangkan jumlah akar terendah
Tabel 16. Nilai rata-rerata jumlah akar, akar basah, batang basah dan batang kering pada genotipe benih
Variabel
Genotipe Jumlah Akar Bobot akar basah Bobot batang basah Bobot batang basah (gram)
(buah) (gram) (gram)

Gl 21,00 C 1,73 a 2,90 ab 0,48 a
G2 29,44 abc 191 a 2,94 ab 0,70 a
G3 32,78 abc 2,11 a 3,13 ab 0,57 a
G4 37,78 abc 168 a 2,64 ab 0,60 a
G5 40,78 abc 221 a 2,76 ab 0,63 a
G6 29,67 abc 2,09 a 2,73 ab 0,58 a
G7 22,00 Bc 162 a 239 b 0,48 a
G8 41,78 abc 197 a 2,63 ab 0,59 a
G9 43,56 abc 2,00 a 2,78 ab 0,63 a
G10 41,33 abc 2,36 a 3,36 a 0,68 a
Gl1 38,78 abc 169 a 2,72 ab 0,61 a
G12 46,89 abc 2,03 a 2,82 ab 061 a
G13 48,67 Ab 2,01 a 3,17 ab 0,51 a
G14 39,67 abc 2,28 a 2,99 ab 0,63 a
G15 46,89 abc 2,01 a 2,59 ab 0,52 a
G16 45,44  abc 156 a 2,74 ab 054 a
G17 48,00 abc 2,00 a 2,70 ab 0,58 a
G18 37,22 abc 2,11 a 3,08 ab 0,67 a
G19 47,11 abc 1,99 a 3,16 ab 0,60 a
G20 39,44 abc 189 a 2,72 ab 0,64 a
G21 42,67 abc 2,02 a 2,56 ab 0,50 a
G22 50,89 A 2,34 a 2,42 ab 0,73 a
BNJ 27,24 0,88 0,96 0,29

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkanUji BNJ 5%

Tabel 15 bobot daun basah (gram) dan bobot
daun Kkering tertinggi terdapat pada perendaman 10
menit, namun tidak berbeda nyata dengan tanpa
perendaman dan 30 menit. bobot akar basah dan bobot

akar kering tertinggi terdapat pada perendaman 10
menit yaitu 2,46 g dan 0,55 gram, sedangkan bobot akar
basah dan bobot akar kering terendah ditunjukkan pada
tanpa perendaman namun bobot akar kering tanpa
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perendaman tidak berbeda nyata dengan bobot akar
kering 30 menit. Sejalan dengan pendapat Kastono et
al., (2005) bahwa berat kering tanaman mencerminkan
akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis
tanaman dari senyawa anorganik, terutama air dan
karbondioksida.

Tabel 16 genotipe G10 memiliki bobot akar basah
tertinggi yaitu 2,36 gram, namun tidak berbeda nyata
dengan 21 genotipe lainnya, sedangkan bobot akar
basah terendah ditunjukkan pada genotipe G16 (1,56
gram). Genotipe G10 merupakan bobot batang basah
tertinggi yaitu 3,36 gram, sebaliknya nilai terendah
ditunjukkan pada genotipe G7 (2,39 gram). Selanjutnya
bobot batang kering tertinggi terdapat pada genotipe G2
(0,70 gram), namun tidak berbeda nyata dengan 21
genotipe lainnya. Berat tanaman mencerminkan
bertambahnya protoplasma, hal ini terjadi akibat ukuran
dan  jumlah  selnya bertambah. Pertumbuhan
protoplasma berlangsung melalui peristiwa metabolisme
dimana air, karbon dioksida dan garam-garam
anorganik diubah menjadi cadangan makanan dengan
adanya proses fotosintesis (Sumarsono, 2007). Manurut
Syahrovy et al., (2015) dalam Ginting et al., (2018)
bobot kering tanaman adalah parameter pertumbuhan
tanaman yang mencerminkan status nutrisi tanaman
dimana bobot kering merupakan cerminan besarnya
asimilat yang dapat dihasilkan melalui proses
fotosintesis.

KESIMPULAN

Interaksi perlakuan perendaman air panas dan genotipe
benih kenari dengan suhu 60°C yang terbaik terdapat
pada genotipe G4 perendaman 10 menit dibandingkan
genotipe lainnya dan perendaman 30 menit maupun
tanpa perendaman.
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